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MODE HIJAB PRA ISLAM, ISLAM, DAN MODERN

A. Mode Hijab Pada Masa Pra Islam

Hijab merupakan bentuk peradaban yang sudah dikenal beratus-
ratus tahun sebelum datangnya Islam. la memiliki bentuk yang sangat
beragam, hijab bagi masyarakat Yunani memiliki ciri khas yang berbeda
dengan masyarakat Romawi. Demikian pula halnya dengan hijab pada
masyarakat Arab pra-Islam. Ketiga masyarakat tersebut pernah mengalami
masa keemasan dalam peradaban jauh sebelum datangnya Islam. Hal ini
sekaligus mematahkan anggapan yang menyatakan bahwa hijab hanya
dikenal dalam tradisi Islam dan hanya dikenakan oleh wanita-wanita
muslimah saja. Dalam masyarakat Yunani, sudah menjadi tradisi bagi
wanita-wanitanya untuk menutup wajahnya dengan ujung selendangnya,
atau dengan menggunakan hijab khusus yang terbuat dari bahan tertentu,
tipis dan bentuknya sangat baik.*

Peradaban Yunani tersebut kemudian ditiru oleh bangsa-bangsa
disekitarnya. Namun, akhirnya peradaban tersebut mengalami
kemerosotan dan kemunduran karena kaum wanitanya dibiarkan bebas dan
boleh melakukan apapun, termasuk pekerjaan yang dilakukan oleh laki-

laki. Wanita juga sudah boleh terjun langsung ke gelanggang politik.

! Muhammad Farid Wajdi, Dairat Al-Ma ‘arif Al-Qarn Al-Isyrin Jilid 11l (Bairut: Dar Al-Ma’rifah,
1991), 335.
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Bangsa besar itu, Yunani akhirnya jatuh ke dalam jurang
kehancuran.?  Sementara itu dalam masyarakat Romawi, Sseperti
diungkapkan Farid Wajdi, kaum wanita sangat memperhatikan hijab
mereka dan tidak keluar rumah kecuali dengan wajah tertutup. Bahkan
mereka masih berselendang panjang yang menjulur menutupi kepala
sampai ujung kaki.®

Hijab merupakan tradisi bagi Yunani dan Romawi sebelum
datangnya Islam beratus-ratus tahun sebelumnya. Ini menunjukkan
pendapat beberapa ilmuwan barat bahwa hijab merupakan hal baru yang
dimunculkan oleh Islam adalah tidak benar, begitupula dengan pendapat
mereka yang mengatakan bahwa hijab hanya dikenakan oleh wanita
Muslimah saja.

Bahkan berkenaan dengan hijab yang menyangkut
kelompok yahudi dan syariat tamlud mengatakan: “Apabila
seorang wanita melanggar syariat tamlud seperti keluar ketengah-
tengah masyarakat tanpa mengenakan kerudung atau berceloteh di
jalan umum atau asyik mengobral bersama laki-laki dari kelas
apapun atau bersuara keras di rumahnya sehingga terdengar oleh
tetangga-tetangganya, maka dalam keadaan seperti itu suaminya
boleh menceraikan tanpa membayar mahar kepadanya”.*
Sedangkan tentang orang-orang tempo dulu kaum wanita

mempunyai kedudukan terhormat pada zaman zardasyt. Sehingga bisa
keluar ketengah masyarakat dengan penuh kebebasan dan wajah terbuka.

Setelah masa daryusy posisi kaum wanita jatuh khususnya di kelas

hartawan kecuali wanita dari kalangan miskin. Mereka tetap terjaga

2Abdul Rasul Abdul Hasan Al-Ghaffar, Wanita Islam dan Gaya Hidup Modern (Bandung: Pustaka
Hidayah, 1993), 37.

® Wajdi, Dairat Al-Ma ‘arif AI-Qarn Al-Isyrin Jilid 111, 335.

*Murtadha Mutahari, Wanita dan Hijab, terj.Nashib Musthafa (Jakarta: Lentera, 2000), 5
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kebebasannya mengingat perlunya mereka berbaur dengan masyarakat
untuk mendapat kerja. Akan tetapi untuk kelas-kelas terpandang pada
masa haid tidak akan berani keluar kecuali tertutup dengan hijab dan kain
kerudung. Mereka sama sekali tidak diperbolehkan berbaur dengan laki-
laki. Dan bagi wanita yang sudah menikah tidak berhak melihat laki-laki
meski bapak atau saudaranya sendiri. Kenyataannya undang-undang hijab
di iran tempo dulu sangatlah keras. Sehingga bapak dari seorang putri
yang sudah menikah dan juga saudaranya diharamkan menemuinya.’

Will Durrant berpendapat bahwa berbagai pelaksanaan dan iklim
keras yang pernah diterapkan dalam undang-undang majusi tempo dulu
terhadap wanita yang sedang haid dengan mengurungnya di dalam
kamarnya, dijauhi oleh semua orang pada saat haidnya dan dilarang
menggaulinya, itulah yang menyebabkan munculnya hijab di Iran pada
masalalu. Hal-hal yang mirip seperti undang-undang ini dulu diterapkan
juga terhadap wanita yang sedang haid di masyarakat yahudi. Dijelaskan
pula oleh Will Durrant sehubungan dengan orang-orang tempo dulu bahwa
nikah mut’ah dibolehkan dikalangan mereka. Mut’ah mirip dengan
kekasih-kekasih simpanan pada masyarakat Yunani. Karena mereka bebas
keluar ke tengah-tengah manusia dan menghadiri pesta-pesta kaum lelaki.
Adapun istri-istri yang resmi, kebiasaan mereka tetap berada dalam

rumah.®

> Mutahari, Wanita dan Hijab, 6-7

®Ibid., 9.
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Peradaban-peradaban silam yang mewajibkan pengenaan hijab
bagi wanita tidak bermaksud menjatuhkan kemanusiannya dan
merendahkan martabatnya. Akan tetapi semata untuk menghormati dan
memuliakannya, agar nilai dan norma-norma sosial dan agama mereka
tidak runtuh. Selain itu juga untuk menjaga peradaban dan kerajaan
mereka tidak runtuh.

Gereja-gereja terdahulu dan biarawati-biarawatinya yang bercadar
dan berkerudung memakai kebaya panjang, menutupi seluruh tubuhnya
sehingga jauh dari kekejian dan kejahatan.’

Dalam masyarakat Arab Pra Islam hijab, hijab bukanlah hal baru
bagi mereka. Biasanya anak wanita yang sudah mulai menginjak dewasa,
mengenakan hijab sebagai tanda bahwa mereka untuk segera dinikahkan.®
Disamping itu bagi mereka, hijab merupakan ciri khas yang membedakan
antara wanita merdeka dan para budak atau hamba sahaya. Dalam syair-
syair mereka, banyak dijumpai istilah-isltilah khusus yang kesemuanya
mengadung arti yang relatif sama dengan hijab. Seperti contoh syair dari
Thufail bin Auf Al-Ghanawi “Dengan penutup muka tidak akan
mengurangi  kehormatannya, kemuliaannya tetap terjaga, dan
kecantikannya bisa dinikmati bila tiba saatnya”.’

Diantara istilah-istilah yang mereka gunakan adalah nigab,
khimar, gina’, khaba dab khadr. Ada lagi bentuk hijab yang lain seperti

sarung, selimut, baju besi, dan jiloab. Mereka menganggapnya sebagai

" Al-Ghaffar, Wanita dan Gaya Hidup Modern, 38.
¢ Ibid., 38
% Ibid., 39
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tradisi yang harus dilakukan. Dan manakala Islam datang, Islam
mensahkan tradisi yang sudah jelas kelihatan manfaat sosialnya bagi
perbaikan ahlak tersebut.’

Persoalan hijab sudah dikenal dalam agama-agama dan masyarakat
lampau ratusan tahun sebelum munculnya Islam. Maka tuduhan yang
mengatakan bahwa Islam yang mula-mula mempraktekkan hijab adalah
tuduhan yang keliru. Maka tampak jelas dari semua itu bahwa hijab sudah
ada di dunia sebelum islam dan bukanlah islam yang pertama
mengadakannya.

Sekarang jelas bahwa mode hijab pada zaman dahulu di setiap
daerah hampir sama seperti bangsa Romawi dan Yunani, dengan pakaian
yang menjulur dari bagian atas sampai mata kaki, sampai biarawatinya
pun memakai pakaian yang hampir sama. Karena pengenaan wajib hijab
pada zaman dahulu ini dimaksudkan untuk menghormati dan menjunjung

wanita

B. Mode Hijab Pada Masa Islam
Hijab bagi wanita ini sebenarnya bukan masalah baru dalam syariat
islam. Dalam syariat-syariat Allah SWT. Sebelum islam juga sudah ada
ketetapanya. Buktinya adalah ketetapan yang masih tertulis dalam kitab-

kitab suci yang lain. sekalipun isinya banyak yang diselewengkan

9 1hid., 41.
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Di zaman Rasulullah SAW, dan masa sahabat, para wanita Islam
dalam keadaan bagaimanapun juga mereka tetap berpakaian menutup
seluruh anggota badannya, sekalipun telah diperbolehkan juga bagi
mereka untuk membuka kedua telapak tangan dan wajah mereka. Seperti
halnya perempuan pada masa Rasulullah aktif dalam berbagai bidang
pekerjaan ada yang sebagai perias pengantin dan ada juga dalam bidang
perdagangan seperti khadijah dan lainnya.

Dalam hal ini diriwayatkan dari Ibn Umar bahwa Rasul saw pernah
bersabda “ Siapa yang menjulurkan pakainnya karena sombong, Allah
tidak memandang dirinya pada hari kiamat” Lalu Ummu Salamah
berkata, “Lalau bagaimana perempuan memperlakukan ujung
pakaiannya.” Rasul menjawab, “Hendaknya mereka menjulurkan-nya
sejengkal.” Ummu Salamah berkata, “ Rasulullah pun menjawab,
“Hendaknya mereka menjulurkannya sehasta, jangan mereka lebihkan
atasnya.” (HR Nasai dan Tirmidzi, dan Tirmidzi mengesahkannya)."*

Secara singkat dapat dikemukakan rumusan menyangkut pekerjaan
perempuan yang bertemu dengan laki-laki yang bukan mahromnya.
Selama norma-norma agama dan susila tetap terpelihara. Suatu hal yang
menarik perhatian dan membuat kagum adalah kenyataan meskipun
kewajiban hijab telah diturunkan. Istri-istri Rasulullah tetap tidak
mengisolasi diri dari kehidupan sekitarnya. Bahkan, mereka tetap ikut

serta dalam kegiatan Rasulullah SAW, demikian halnya setelah Rasulullah

I Al-Syaukani, Terjemahan Nailul Author Jilid I, Terj. Mu’ammal Hamidy, et al. (Surabaya: PT
Bina Ilmu, 1993), 369.
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wafat, meeka mempunyai peranan yang besar sekali dalam mendidik dan
mencerdasan kehidupan umat Islam, disamping terus mengikuti
perkembangan yang terjadi disekitarnya. Mereka tetap berbicara dengan
kaum laki-laki untuk berbagai keidupan, hanya saja, dengan hijab ruang
gerak mereka agak terbatasi.

Hijab juga tidak menghalangi pertemuan mereka, (perempuan)
dengan kamu laki-laki dengan tetap memperhatian tata karma tertentu
(khusus untuk bertemu dengan istri-istri Rasulullah) demikian juga
partisipasi wanita dalam kehidupan sosial tetap berlaku sebagai sunah
Rasulullah. Hal ini tidak perna ditinggalkan, bahkan sampai pada kondisi
yang khusus sifatnya, meskipun agak dipersempit ruang geraknya.

Lantaran menutup muka itu suatu perbuatan yang baik maka
Rasulullah SAW, membiarkan dan tidak melarang para wanita muslim
yang selain istri-istri Rasulullah. Inilah yang menunjukkan, bahwa
meskipun wajah dan kedua telapak tangan boleh dibuka, namun pada masa
Rasulullah masih ada perempuan Islam yang menutup mukanya dan kedua
telapak tangannya.

Seperti surat An-Nur Ayat 31 yang berbunyi:

Lo W) gy o Uy g 508 laing's o ylaadl (e ialiniy il U
yang menerangkan bahwa: Hendaklah mereka menahan

pandangannya, dan memelihara kemaluannya, dan janganlah mereka
menampakkan perhiasannya kecuali yang biasa tampak darinya.*

2 Ahmad Mustafa Al-Maraghi, Terjemah Tafsir Al-Maraghi Jilid XVIII (Semarang: Cv Toha
Putra, 1989), 175.
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Yang diharamkan oleh Allah bagi mereka, yaitu memandang
kepada selain suami mereka. Karena itulah kebanyakan ulama berpendapat
bahwa wanita tidak boleh memandang lelaki lain yang bukan mahramnya,
baik dengan pandangan birahi maupun tidak.

Sedangkan ulama lainnya berpendapat bahwa kaum wanita
diperbolehkan memandang lelaki tanpa birahi. Seperti yang disebutkan di
dalam kitab shahih, bahwa Rasulullah Saw menyaksikan orang-orang
Habsyah sedang memainkan atraksi dengan tombak mereka di hari raya di
dalam masjid, sedangkan Aisyah Ummul Mu-minin menyaksikan
pertunjukan mereka dari balik tubuh Nabi Saw, dan Nabi menutupinya
dari pandangan mereka hingga Aisyah bosan, lalu pulang. Kaum wanita
dilarang menampakkan sesuatu dari perhiasannya kepada selain mahrom,
kecuali apa yang tidak bisa disembunyikan seperti wajah, kedua telapak
tangannya, kain selendang dan pakainnya serta cincinnya .

Serta Surat Al-Ahzab ayat 59 yang berbunyi:

“ola e Dedle G sl Ly il a1 U8 Ll Ll

Artinya: "Wahai Nabi katakanlah kepadaistri-istrimu dan anak-

anak perempuanmu dan istri orang yang beriman, hendaklah mereka

melekatkan jilbab diatas diri mereka”. '

3 Al-Imam Abul Fida Isma’il Ibnu Kasir Ad-Dimasyqi, Tafsir Ibnu Kasir Juz XVII1, Terj. Bahrun
Abu Bakar & Anwar Abu Bakar (Bandung: Sinar Baru Algesindo, 2004), 272.
' Departemen Agama RI, A-Qui’an dan Terjemahannya (PT: Sigma Iksa Media, 2009), 353.
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Di dalam ayat ini Rasulullah diperintahkan oleh Allah supaya
memerintahkan pula kepada istri-istrinya dan anak-anaknya yang
perempuan, setelah itu ialah kepada istri-istri orang yang beriman. Supaya
kalau mereka keluar rumah hendaklah mereka memakai jilbab.

Kepada beliau dan anak-anak beliau didahulukan perintah, sesudah
itu baru kepada istri-istri orang beriman, ialah istri-istri dan anak
perempuan itulah yang lebih dahulu akan dicontoh orang banyak.
Disamping kepada istri-istri dan anak perempuan itu, perintah itupun
hendaklah disampaikan pula kepada istri-istri dan orang yang beriman.
Yaitu supaya mereka melekatkan jilbab ke atas badan mereka.™

Demikian itu, difahami dan diamalkan oleh mereka, akan tetapi
tidak meninggalkan peran sosial dalam kehidupan kemasyarakatan dan
jihad fi sabilillah dalam rangka menegakkan kalimat Allah SWT, dan
beramar ma’ruf nahi munkar sebagaimana yang diteladankan istri-istri
Rasulullah SAW.

Jadi sudah jelas bahwa mode hijab ini pada zaman Nabi ini hampir
sama seperti mode hijab pada zaman pra Islam, akan tetapi pada zaman
Nabi ini, Rasul mensahkan dan member aturan-aturan tertentu yang sesuai

dengan hukum Islam dan Al-qur’an.

C. Mode Hijab Pada Masa Modern

> DR. Hamka, Tafsir Al-Azhar (Jakarta: PT Panjimas, 1988), 93-94.
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Hijab, dahulu kita belum terlalu akrab dengan kata ini. Kita lebih
sering mengenal kata jilbab. Jilbab merupakan salah satu jenis pakaian
wanita muslimah yang dipadukan dengan busana muslim atau busana
panjang lainnya. Menggunakan jilbab pada dasarnya dalah kewajiban bagi
wanita muslim. Meski masih banyak wanita muslim yang belum
menggunakan jilbab.

Jilbab dari masa ke masa akhirnya mengalami perkembangan bila
ditinjau dari segi fashion. Berkat perkembangan inilah, sebutan “Hijab”
menjadi lebih popular. Hijab menjadi ciri fashion yang lebih kental
dibandingkan jilbab pendahulunya. Sebelum berkembangnya dunia mode
muslimah dalam 2-3 tahun terakhir, jilbab terkesan lebih sederhana dan
apa adanya. Sementara hijab masa kini, tidak butuh waktu lama untuk
mengeluarkan kreasi baru, atau motif baru dan trend baru.

Selalu ada perbedaan pendapat mengenai hijab kini dan dulu.
Banyak yang mengatakan bahwa hijab pada masa kini sudah mulai
melupakan dasar-dasar hijab yang syari’. Misalnya warna-warna pakaian
yang pastel yang cerah dan kreasi-kreasi jilbab yang unik dan masih
memakai pakaian yang ketat walaupun pakai hijab. Ada yang berpendapat
bahwa kreasi hijab masa kini baik karena bisa membuat banyak wanita
muslimah ingin berhijab.

Gaya berhijab wanita muslim berbeda di setiap negara. Gaya
berhijab mereka banyak dipengaruhi oleh kultur budaya dan fashion di

negara setempat. Seperti contoh:
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1. Hijab Wanita Aljazair, gaya hijab wanita muslim Aljazair sangat
sederhana. Biasanya kaum hawa di Negara itu menggunakan scarf

panjang atau pashmina dengan kombinasi hijab yang cara

pemakainnya hanya dililitkan ke belakang.

2. Hijab Wanita Turki, scarf berbahan silk yang terkesan glossy menjadi

andalan berhijab bagi wanita muslim di Turki.
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3. Hijab Wanita Kuwait, gaya hijab dengan scarf panjang menjadi ciri

khas wanita muslim Kuwait. Model seperti ini dikenal sebagai bentuk

drapari.

4. Hijab Wanita Mesir, gaya hijab tumpuk yang sering kita lihat di media

sosial ternyata menajdi cirri khas hijab ala Mesir.

5. Hijab Wanita Indonesia, gaya hijab wanita Indonesia umumnya hampir

sama dengan hijab mesir dan Aljazair, dengan cara ditumpuk atau
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dililitkan sedemikian rupa dengan menggunakan scarf ataupun

pashmina dengan aksesoris sebagai pendukung tampilan.*®

Terdapat banyak perbedaan gaya hijab di berbagai Negara,
umumnya mereka mengikuti fashion yang berkembang, namun alangkah
baiknya jika mengikuti apa yang ada di dalam Al-Qur’an.

Sejak abad ke-19, pemakaian jilbab telah diperjuangkan di
masyarakat. Hal itu terlihat dari sejarah gerakan paderi di Minangkabau.
Gerakan revolusioner ini, turut memperjuangkan pemakaian jilbab di
masyarakat.'’

Dulu mayoritas Minangkabau tidak begitu menghiraukan syari’at
Islam, sehingga banyak sekali terjadi kemaksiatan. Menyaksikan itu para

ulama paderi tidak tinggal diam. Mereka memutuskan untuk menerapkan

' Annida Online, “Model Hijab yang Unik diberbagai Negara”, dalam annida-online-com (11 Juni
2015)

" Ali Tantowi, The Quest of Indonesian Muslim Identity Debates on Veiling from the 1920 to
1940, dalam Jurnal Indonesian Islam, The Islamic Circle of Islamic and Cultural Studies: Jakarta,
Volume 04, Number 01, Juni 2010, 69.



47

syari’at Islam di Minangkabau, termasuk aturan pemakaian jilbab. Bukan
hanya jilbab bahkan aturan ini mewajibkan wanita untuk memakai cadar.®

Di Aceh, seperti juga di Minangkabau, dakwah Islam begitu kuat
hingga meresap sampai aturan berpakaian dalam adat masyarakat Aceh
yang mengharuskan wanitanya memakai pakaian yang menutupi seluruh
anggota badan.®

Di Pulau jawa terjadfi gerakan reformis yang menyiarkan
kewajiban berjilbab. KH. Dahlan aktif menyiarkan dan menyatakanbahwa
jilbab adalah kewajiban wanita Muslim sejak tahun 1910 an.

Dengan mode yang simple dan sederhana menjadi cirri khas jilbab
pada tahun 90 an ini selanjutnya sempat populer pada tahun 2000-an jilbab
yang tadinya terulur, diikat dibagian leher sehingga Nampak lebih ringkas.
Sempat popular selama beberapa masa, jilbab ini sering digunakan oleh
para artis dan akhirnya ditiru oleh banyak orang. Sedangkan mereka tidak
memenuhi syari’ karena tidak menutupi bagian dada mereka

Gaya hijab yang penuh warna dan penuh keasi adalah hijab yang
trend dalam 2 tahun terakhir. Terutama anak muda yang senang dengan
hal-hal baru yang lebih fashionable. Gaya hijab saat ini tidak hanya
bermain dengan kreasi jilbab, namun juga pakaian yang semakin beraneka
ragam. Begitu modern dan cantiknya gaya hijab ini sehingga banyak

wanita yang senang menggunakannya. Meski sering dipertanyakan

8 Muhammad Radjab, Perang Paderi di Sumatra Barat 1803-1838 (Jakarta: Ba;ai Pustaka, 1964),
23.

19 Mohammad Hoesin, Adat Atjeh (Atjeh: Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Daerah Istimewa
Atjeh, 1970), 152-153
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ketepatan syari’nya karena menggunakan kreasi jilbab, namun banyak
yang menganggap ini hanya merupakan ide yang baik untuk menggugah
banyak wanita muslimah berhijab.?

Hijab menjadi masalah kontroversi pada masa sekarang ini,
banyak dari wanita atau remaja sekarang ini yang memakai hijab untuk
mengikuti mode belaka, atau hanya untuk tambahan aksesoris agar lebih
fashionable, banyak diantara mereka yang dulunya tidak berjilbab,
sekarang berlomba-lomba untuk berhijab modern, entah mereka berhijab
dari dorongan hati atau hanya untuk mengikuti trend atau bahkan untuk
sekedar mengikuti anggota tubuh yang dirasa jelek atau kurang sempurna.
Trend ini oleh masyarakat tetep saja disebut berhijab atau menutup.
Walaupun pada kenyataannya kita pernah melihat ada wanita yang
berjilbab tpi menggunakan baju tiga perempat. Ada yang berjilbab tpi
menggunakan rok yang tipis ada juga yang berhijab tapi dengan
menggunakan jilbab yang rambutnya sengaja diperlihatkan. Ada juga yang
berhijab tpi memperlihatkan bagian-bagian yang seharusnya ditutupi.

Para designer pakaian juga merancang baju, celana, rok dan lain-
lain dengan model yang menonjolkan auratnya, tak kalah lagi modelnya
pun juga sangat bagus, tentu saja wanita atau remaja menjadi trend masa
kini, dengan bangga mereka menggunakan pakaian tipis. Bahkan jilbab
dan kerudung pun juga mengalami perkembangan dari mulai jilbab paris,

pashmina, shawl, sifon, turban dan lain sebagainya. Serta asesoris yang

2 Dian Rainbow, “Gaya Hijab Muslimah dari masa ke masa”, dalam”, dalam m.vemale.com (11
Juni 2015)
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bermacam-macam mulai dari bross, head band, jepitan dan lain-lain.
Bahkan dalam hijab modern disajikan tutorialnya baik di media online dan
televisi. Para wanita semakin dipermudah saja dengan fashion.

Berpakaian tapi telanjang, ini mungkin yang tepat digambarkan
pada muslimah yang berhijab saat ini. Seperti hadist dari Imam Malik
yang berbunyi:

VA g Ve Agia o plaraald el l L el ate el e el €%l i\l
e Aila WA 3 e 0w

Wanita-wanita yang berpakaian tetapi telanjang, yang berjalan
berlenggok-lenggok guna membuat manusia memandangnya, mereka
tidak akan masuk surga dan tidak akan mencium aromanya. Padahal
aromanya surga bisa dicium dari jarak 500 tahun (HR Imam Malik).%

Berpakaian tapi telanjang menurut Imam Al-Nawawi dalam Syarh
Muslim menjelaskan: (1) Wanita yang mendapat nikmat Allah, tetapi
enggan bersyukur kepada-Nya, (2) Wanita yang mengenakan pakaian,
tetapi kosong dari amalan kebaikan dan tidak mau mengutamakan
akhiratnya serta enggan melakuka ketaatan kepada Allah, (3) Wanita yang
menyingkap sebagian anggota tubuhnya, sengaja menampakkan keindahan
tubuhnya, (4) Wanita yang memakai pakaian tipis sehingga tampak bagian

dalam tubuhnya

2! Imam Malik Ibn Anas, Al-Mutawatta’ (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 1999), 530.
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Akan tetapi ulama menyepakati bahwa yang dimaksud berpakaian
tapi telanjang adalah memakai pakaian tipis, atau menyingkap sebagian
aurat.??

Dan ada pula model jilbab yang diserupakan seperti punuk unta
yang menonjol bagian atasnya seperti punuk unta. Seperti hadits Nabi
yang berbunyi:

Vg Osnomay Lol TSkl m wiean T gd s 5Tl Ul Jalige (litaa
N ALY AN ALl T 5 3 T ML T e el e Tl S el 5 g Tl Al
IS5 I38 5 pava g Wagadlean 5 T0 s lean y CRay W AR OTAY,

Ada dua golongan dari penduduk neraka yang belum pernah aku
lihat, yaitu suatu kaum yang memiliki cambuk seperti ekor sapi untuk
memukul manusia dari para wanita yang berpakaian tapi telanjang,
berlenggak-lenggok, kepala mereka seperti punuk unta yang miring.
Wanita seperti itu tidak akan masuk surga dan tidak akan mencium
baunya, walaupun baunya tercium selama perjalanan sekian dan sekian.
(HR Muslim)?

Bukht itu bentuk plural dari Bukhtiyah, yaitu kata yang dipakai
sebagai perumpamaan unta yang mempunyai ounuk besar. Sedangkan kata

Asnimah bentuk plural dari Sanam, yaitu punuk yang menjulang tinggi

yang berada di tengah-tengah punggung unta.?* Dan terkadang juga

2 |mam Abi Zakariya Yahya Bin Syarif An-Nawawi Al-Damsyigi, Syarh Shahih Muslim,
(Jakarta: Darussunnah, 1994), 240.

ZMuhammad Abduh Tuasikal, “Wanita vang Berpakaian Tapi Telanjang”, dalam
moslemsunnah.wordpress.com (7 Juni 2015)

TP, Kamus Arab Indonesia (Jakarta: Hida Karya Agung, 1990), 182
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mereka melakukan itu dengan sesuatu yang bisa menambah rambut

mereka (dengan rambut buatan)

Dan sudah jelas pula dituliskan dalam surat Al-Ahzab (33):59 yang

berbunyi:

O A Al gy (e Dgile ) Ciapall oLty il s s J8 LT Ll
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yang artinya: Hai Nabi, katakanlah kepada isteri-isterimu, anak-
anak perempuanmu dan isteri-isteri orang mukmin: "Hendaklah mereka
mengulurkan jilbabnya ke seluruh tubuh mereka." Yang demikian itu
supaya mereka lebih mudah untuk dikenal, karena itu mereka tidak di

ganggu. Dan Allah adalah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang.?®

Karenanya jilbab bukan pengganti keindahan rambut hingga

dibentuk menyeruapai rambut, bahkan dengan jilbab yang dibentuk segala

rupa untuk mendapatkan perhatian yang lebih dari pada sekedar rambut.

Hijab bukanlah sebuah trend fashion yang modelnya disesuaikan dengan

zaman dan keinginan, yang harus dibuat rumit sehingga menyusahkan

untuk memakainya. Hijab bukanlah pelarian fashionista yang tetap ingin

disebut Islami?®

Berikut ini akan dikemukakan beberapa pendapat narasumber

tentang hijab pada zaman modern, diantaranya adalah:

1. Bebi Aulia Rosa, menurutnya hijab pada zaman sekarang terkesan

mengikuti mode, jauh dari aturan hijab syari’ yang sebenarnya,

% Quraish Shihab, Alqur’an dan Maknanya (Tangerang: Lentera Hati, Agustus 2010), 426.
% Felix Y. Siauw, Yuk Berhijab (PT: Mizan Pustaka, 2013), 114-117.
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menurutnya hijab zaman sekarang terkesan menutupi anggota tubuh
saja, tidak longgar dan cenderung ketat.?’

2. Danik Kusumawati, menurutnya hijab pada zaman modern sekarang
terkesan lebih fresh dan dapat diikuti oleh semua kalangan,
menurutnya hijab pada zaman modern seperti ini sangat bagus dan
mempunyai dampak positif modenya yang lebih gaul dengan
perpaduan warna dan motif, sehingga membuat mereka yang belum
berhijab tertarik untuk memakai hijab.”®

3. Aliva, menurutnya hijab pada zaman modern ini bagus untuk
menumbuhkan semangat wanita muslim agar segera menutupi diri
mereka dnegan hijab, akan tetapi akan lebih baik lagi kalau mereka

D : . 2
berhijab denegan cara syari’ sesuai aturan agama.?

% Bebi Aulia Rosa, Wawancara, Surabaya, 13 Juni 2015
% Danik Kusumawati, Wawancara, Bojonegoro, 14 Juni 2015
# Aliva, Wawancara, Surabaya, 13 Juni, 2015



